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Peningkatan mutu SMK menjadi kunci penyediaan talenta vokasi yang 
relevan dengan kebutuhan industri. Namun, kualitas kepemimpinan 

sekolah, kompetensi guru, lingkungan belajar, dan kompetensi murid 
belum sepenuhnya mampu menjawab dinamika teknologi dan standar 

kerja.

Konsep SMK Bermutu hadir melalui empat pilar: kepemimpinan kepala 
sekolah yang visioner, guru kompeten berbasis industri, lingkungan 

belajar produktif dan aman, serta murid yang tersertifikasi dan 
berpengalaman kerja.

Implementasi empat pilar ini bukan hanya menghasilkan lulusan siap 
kerja, tetapi juga penggerak inovasi daerah, peningkat produktivitas 
industri, serta pencipta nilai tambah ekonomi. Talenta SMK menjadi 

kekuatan baru Indonesia menuju daya saing global.

Jakarta, 9 Desember 2025 
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Distribusi Pendapatan Orang Tua Siswa SMK (TA 2024/2025)
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Data KP2MI
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Konsep SMK Bermutu
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Kepala SMK sebagai CEO 
(Chief Executive Officer)
Kepala Sekolah bukan hanya pengelola administrasi, tetapi pemimpin strategis 
yang memikirkan masa depan sekolah secara menyeluruh: strategi, budaya kerja, 
mutu pembelajaran, kemitraan industri, hingga keberlanjutan usaha.
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Empat Pilar untuk Membangun SMK Bermutu ala Kepala SMK sebagai CEO
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Guru SMK sebagai LIF 
(Learning & Industry Facilitator)
Guru SMK sebagai Fasilitator Pembelajaran yang berbasis Pendekatan Sosial Emosional dan 
sebagai Penghubung (Bridger) antara sekolah dengan Dunia Industri.
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Lingkungan Belajar sebagai WELD 
(Work-Embedded Learning Domain)
Ekosistem belajar yang menanamkan ketahanan fisik–mental, kompetensi teknis, dan budaya 
kerja melalui pengalaman yang melekat dengan dunia industri.
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Kompetensi sebagai CWP
(Career Work Portfolio)
Kumpulan hasil karya, proyek, sertifikasi, dan pengalaman 
praktik siswa yang menunjukkan kesiapan mereka memasuki 
dunia kerja.
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112,50
Miliar

SERTIFIKASI
…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

…………………..

Proyeksi Akses
5.635 SMK

Alokasi Bantuan
2,33 Triliun

Program Stimulan Direktorat SMK Tahun 2026 (Pagu Alokasi)

1

Sertifikasi Kompetensi
150.000 Siswa @750 Ribu

Proyeksi ±1.200 SMK

75
Miliar

2

Sertifikasi Bahasa Asing
100.000 Siswa @750 Ribu

Proyeksi ±2.000 SMK

25
Miliar

4

Proyek Kreatif dan 
Kewirausahaan

250 SMK @100 Juta

30
Miliar

6

Pembelajaran Berbasis 
Projek pada Keahlian 

Khusus
300 SMK @100 Juta

80
Miliar

3

Penguatan Akses 
Kebekerjaan Luar Negeri

8.000 Siswa @10 Juta
Proyeksi ±400 SMK

1,90
Triliun

8

Revitalisasi SMK
635 SMK @±3 Miliar

10

Digitalisasi Pembelajaran
Pembuatan Konten Interaktif 

dan Pendampingan 
Pemanfaatan

15
Miliar

7

Pengembangan Lembaga 
Sertifikasi Profesi (LSP) P1

300 SMK @50 Juta

45
Miliar

5

Pengajaran Berbasis Pabrik
(Teaching Factory)
450 SMK @100 Juta

50
Miliar

9

Sarana dan Peralatan 
Pembelajaran SMK
50 Unit @±1 Miliar

11

Peningkatan Mutu SMK
50 Paket @25 Juta

1,25
Miliar

12

Sertifikasi Mikrokredensial 
Guru Kejuruan SMK
5.000 Guru @15 Juta

75
Miliar
Pendanaan 

LPDP

Magang Guru Kejuruan SMK
Dalam Negeri: 1.000 Guru @15 Juta

Luar Negeri: 100 Guru @50 Juta

13
35

Miliar
Pendanaan 

LPDP

7,68
Miliar
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